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1. Gambaran Umum tentang kegiatan KKNT Pembangunan Wilayah dan Peningkatan Kualitas Hidup (PWPKH) 

 

Sejalan dengan dicetusnya program pemerintah RI yang dalam hal ini adalah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terkait 

pelaksanaan program Merdeka Belajar di perguruan tinggi serta adanya berbagai permasalahan pembangunan di berbagai wilayah 

belakangan ini, pihak Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Udayana akhirnya menyusun sebuah program kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) yang secara khusus memfokuskan kegiatannya pada program pembangunan wilayah dan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat serta lingkungan terbangun. Kegiatan KKNT ini selanjutnya dinamakan sebagai KKNT 

Pembangunan Wilayah dan Peningkatan Kualitas Hidup (PWPKH). Kegiatan KKNT ini akan ditawarkan untuk dijalankan dalam 

semester VII pada tahun akademik 2021/2022 sebagai sebuah mata kuliah pilihan dalam program kegiatan Merdeka Belajar yang dapat 

ditempuh oleh mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu dalam satu semester penuh.  

Program kuliah kerja nyata ini pada dasarnya juga memiliki program kegiatan yang tidak berbeda sepenuhnya dengan program kegiatan 

kuliah kerja nyata pada tahun-tahun sebelumnya. Perbedaannya yang terjadi sekarang adalah bahwa program Kuliah Kerja Nyata 

Tematik ini mengajak mahasiswa berperan langsung menjalankan program kegiatannya dalam bidang pembangunan wilayah dan 

peningkatan kualitas hidup serta lingkungan terbangun secara nyata dan terintegrasi dalam fokus kegiatan yang juga melibatkan pihak 

konsultan mitra dan/atau pihak swasta lainnya. Program kegiatan KKNT ini tentunya sudah harus disesuaikan dengan karakteristik 

potensi lokasi desa kegiatan yang diajukannya. Dalam hal ini setiap lokasi kegiatan KKNT memang sengaja diajukan, dipilih, dan 

ditetapkan berdasarkan beberapa pertimbangan terkait keistimewaan lokasi dan potensi permasalahan yang ada di dalamnya. Mahasiswa 

beserta pihak swasta dalam hal ini konsultan mitra kerja akan bekerja sama menyusun dan melaksanakan beberapa program kegiatan 

pembangunan wilayah dan peningkatan kualitas hidup sesuai kebutuhan desa yang menjadi lokasi kegiatan KKNT tersebut. 

Dalam pelaksanaannya, program KKNT yang terfokus pada kegiatan pembangunan wilayah yang bersifat lintas disipliner ini juga akan 

mengundang keterlibatan para mahasiswa dan dosen dari berbagai bidang ilmu lainnya yang terkait, seperti dari bidang keteknikan, 

kesehatan, lingkungan, sosial budaya, ekonomi, hukum, pariwisata, pertanian, peternakan, dan lain sebagainya. 

Beberapa gambaran tema kegiatan yang bisa diterapkan di desa calon lokasi kegiatan KKNT ini adalah sebagai berikut: 

  kegiatan perancangan masterplan wilayah; 

  kegiatan penataan desa dan wilayah; 

  kegiatan pelestarian tinggalan budaya bersejarah di desa setempat; 

  pembangunan rumah ibadah dan pendidikan moral; 

  pengelolaan data admintrasi wilayah 

  penyehatan masyarakat dan lingkungan; 
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  antisipasi penyebaran covid-19; 

  peningkatan kualitas produksi petanian dan peternakan; 

  perancangan bangunan sesuai kebutuhan desa; 

  pengembangan dan promosi potensi wisata wilayah; 

  pengelolaan sumber daya alam wilayah; 

  pengembangan kegiatan usaha masyarakat desa;  

  penyuluhan hukum dan sosial politik;  

  inventarisasi dan penyelamatan tinggalan ruang bersejarah dan kesenian tradisional;  

  pembangunan infrastruktur desa; 

  pendidikan pengetahuan dan budi pekerti anak; dan 

  redesain bangunan desa yang lebih humanis.  

Program-program kegiatan ini dijalankan oleh para mahasiswa dari berbagai program studi terkait yang bertugas di desa sangkutan 

dengan bekerjasama dengan berbagai pihak perwakilan mitra kerja swasta dan NGO/LSM terkait, termasuk di antaranya dari praktisi 

konsultan pembangunan yang ditunjuk oleh IAI selaku induk organisasi arsitek Indonesia wilayah Bali. Program-program kegiatan itu 

dijalankan sesuai dengan tuntutan kebutuhan desa setempat yang merupakan hasil konsultasi antara pihak mahasiswa dan perwakilan 

konsultan dengan pihak kepala desa selaku perwakilan masyarakat desa lokasi kegiatan KKNT ini.  

Melalui pelaksanaan kegiatan KKNT ini ini diharapkan para mahasiswa dapat secara langsung mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

bidang pembangunan wilayah dan peningkatan kualitas hidup serta lingkungan secara nyata kepada masyarakat. Mahasiswa juga dapat 

secara langsung memperoleh pengetahuan baru di masyarakat berupa pengalaman melakukan sosialisasi kegiatan berinteraksi dengan 

mitra kerja dalam hal ini konsultan sekaligus juga bekerjasama dengan masyarakat setempat dalam mengelola merencanakan dan 

menjalankan programnya hingga selesai.  

Kegiatan KKNT PWPKH yang digagas dan dikelola oleh Program Studi Arsitektur ini berada di bawah payung koordinasi dengan pihak 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Udayana. Kegiatan ini membuka peluang sebesar-

sebesarnya keterlibatan mahasiswa dan dosen dan bidang ilmu atau program studi lain terkait untuk menjadi bagian dari peserta dan 

pelaksana kegiatan KKNT ini. 

 



3 
 

2. Prasyarat Peserta, Lokasi, dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kegiatan KKNT PWPKH ini akan melibatkan beberapa pihak pelaksana utama di bawah koordinasi dari LPPM, pimpinan fakultas dan 

program studi terkait. Pihak-pihak yang terlibat tersebut adalah: 

a. Mahasiswa peserta kegiatan KKNT dari berbagai disiplin ilmu. 

b. Dosen pembimbing/penanggung jawab lapangan (DPL). 

c. Kepala desa lokasi kegiatan KKNT dan/atau instansi pemerintah terkait. 

d. Dosen pendamping mahasiswa yang berasal dari tim dosen pengampu mata kuliah disetarakan.  

e. Praktisi atau perwakilan dari organisasi profesi terkait sebagai konsultan mitra kerja mahasiswa. 

f. Mitra kerja lain/NGO atau LSM sesuai kebutuhan para mahasiswa yang terlibat. 

 

a. Prasyarat Mahasiswa Peserta KKNT PWPKH 

Mahasiswa yang dapat dinyatakan layak untuk mengikuti program kegiatan KKNT ini adalah memenuhi prasyarat sebagai berikut:  

1. telah memenuhi jumlah kredit SKS lulus mata kuliah minimum sejumlah 100 SKS;  

2. menawar mata kuliah KKNT di KRSnya dan mendapat persetujuan dari pembimbing akademiknya;  

3. dalam kondisi sehat jasmani dan rohani; dan 

4. bersedia berada di lokasi kegiatan untuk menjalankan program KKNT sesuai porsi kegiatan. 

5. Sudah mengikuti dan lulus test kegiatan pembekalan materi KKNT yang dilakukan pada tahap prapelaksanaan. 

6. Khusus untuk mahasiswa PS Arsitektur: sudah lulus mata kuliah prasyarat yaitu, mata kuliah Studio Perancangan Arsitektur 5; 

Mahasiswa yang memilih tidak mengikuti kegiatan KKNT ini, akan diwajibkan mengikuti program perkuliahan semester VII sesuai 

kurikulum dan mata-mata kuliah yang ada di dalamnya. 

Sebuah desa lokasi kegiatan KKNT hanya dapat dipilih dan diikuti oleh 10-20 orang mahasiswa. Dalam beberapa kondisi lapangan dan 

pertimbangan bobot kegiatan, jumlah maksimum mahasiswa dalam sebuah desa lokasi kegiatan KKNT dapat ditambah maupun dapat 

dikurangi sesuai kondisi dan pertimbangan khusus. 

Mahasiswa yang mengajukan diri sebagai peserta kegiatan KKNT ini selanjutnya akan diseleksi oleh pihak program studi bersangkutan, 

dalam hal ini adalah tim pengampu mata kuliah KKNT di masing-masing program studi yang bersangkutan. 

Adapaun beberapa aspek yang menjadi pertimbangan peserta terpilih, antara lain: 

a. Prestasi akademik (IPK) 

b. Kualitas karakter keseharian individu 
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c. Kualitas kinerja 

d. Kemampuan bekerja sama dalam tim 

e. Kemampuan berargumentasi dan berkomunikasi 

f. Wajib mengikuti aturan prasyarat yang berlaku di kampusnya masing-masing. 

 

b. Prasyarat Tenaga Konsultan Mitra Kerja Mahasiswa 

Calon tenaga konsultan mitra kerja mahasiswa dipilih dan ditetapkan oleh organisasi profesi/praktisi keilmuan terkait sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dalam organisasi ini. Tenaga konsultan mitra dari organisasi profesi tersebut akan memperoleh poin kum untuk 

kegiatan dalam bidang pengabdian profesi. Tenaga konsultan mitra kerja ini akan berperan sebagai konsultan dan mitra kerja lapangan 

bagi mahasiswa pelaksana KKNT PWPKH dalam menjalankan program kerjanya di lokasi KKNT. Kegiatan KKNT ini juga tetap 

membuka peluang adanya dukungan kerja sama dengan pihak konsultan mitra dari berbagai bidang ilmu lain dan/atau NGO (Non-

Governmental Organisation) atau LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang terkait. 

 

c. Prasyarat Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKNT PWPKH 

Setiap kelompok mahasiswa yang berkegiatan di sebuah desa lokasi kegiatan KKNT akan dikoordinir oleh seorang dosen 

pembimbing/penanggung jawab lapangan (DPL). 

DPL selaku dosen pembimbing mahasiswa pelaksana kegiatan KKNT ini setidaknya adalah memiliki jabatan lektor dan bersedia 

ditugaskan sebagai DPL oleh pihak pengampu mata kuliah KKNT di tingkat program studi masing-masing. Selanjutnya, dosen yang 

bersangkutan diwajibkan mengikuti kegiatan pembekalan sebagai pembimbing mahasiswa program KKNT yang diadakan oleh pihak 

LPPM UNUD.  

 

d. Prasyarat Dosen Pendamping Mata Kuliah 

Setiap mahasiswa peserta KKNT PWPKH dari bidang ilmu Arsitektur, juga akan didamping [para] dosen pendamping yang berasal dari 

dosen pengampu mata kuliah semester VII yang disetarakan dengan KKNT ini. Dosen pendamping tersebut bertugas memberikan 

konsultasi dan bimbingan terkait materi dan bobot tugas yang harus diselesaikan oleh mahasiswa peserta KKNT terkait mata kuliah 

yang disetarakan.  

Adapun rincian dosen pendamping mata kuliah yang terlibat adalah: 

 Satu orang dosen dari mata kuliah Studio Perancangan Arsitektur 6. 

 Dua orang dosen pembimbing dari mata kuliah seminar. 
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 Satu orang dosen dari mata kuliah Arsitektur dunia. 

 Satu orang dosen dari mata kuliah Arsitektur perilaku. 

 Satu orang dosen dari mata kuliah pilihan mahasiswa yang bersangkutan. 

Adapun untuk para mahasiswa peserta KKNT dari program studi lainnya, mekanisme penetapan dosen pendamping mata kuliah adalah 

sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan masing-masing program studi yang bersangkutan. 

 

e. Lokasi KKNT PWPKH dan Peluang Keterlibatan Mahasiswa Lintas Disipliner 

Dalam tiap periode kegiatan lokasi kegiatan KKNT PWPKH ini, lokasi kegiatan akan diupayakan berbeda-beda,  meskipun demikian, 

ada kalanya pula sebuah lokasi kegiatan ini dapat diajukan lagi pada periode berikutnya sesuai dengan bobot potensi lokasi dan 

permasalahan yang ada di dalamnya. Di samping itu, pihak pengampu juga akan memperhatikan aspek keamanan, jarak capai desa, dan 

gambaran potensi permasalahan sosial budaya yang ada di desa setempat agar mahasiswa peserta yang akan menjalankan KKNT di 

tempat itu tidak akan menemukan masalah sehingga program kegiatan yang dilakukannya dapat berhasil sesuai dengan rencana. 

Pada bagian berikut ini ini akan dipaparkan secara umum gambaran karakteristik desa yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai lokasi kegiatan KKNT PWPKH ini. 

 Desa wisata potensial yang belum berkembang dan belum tertata dengan baik 

 Desa bersejarah 

 Desa yang kaya tinggalan arsitektural 

 Desa dengan sumber daya alam yang indah dan alami, tetapi belum tertata dengan baik 

 Desa dengan tradisi budaya yang unik 

 Desa dengan kondisi lingkungan binaan yang belum tertata secara layak 

 Desa dengan jaringan infrastruktur yang minim 

 Desa dengan sarana prasarana pendidikan yang kurang 

 Desa yang perlu pengembangan potensi ekonomi dan pemberdayaan masyarakat 

 Desa yang diajukan sebagai lokasi kegiatan program KKNT oleh pemerintah daerah setempat. 

Desa yang diutamakan sebagai lokasi kegiatan KKNT ini adalah desa yang memiliki kekhususan permasalahan dalam bidang 

perencanaan kawasan dan pembangunan wilayahnya. 
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Pada semester ganjil tahun akademik 2021/2022 ini, kegiatan KKNT PWPKH akan dilaksanakan di tiga lokasi desa di wilayah Denpasar, 

yaitu: 

1. Di wilayah Desa Serangan sebagai desa wisata bahari 

2. Di wilayah Desa Kesiman Kertalangu sebagai desa wisata budaya agraris 

3. Di wilayah Desa Dauh Puri sebagai desa wisata budaya kota, dengan fokus lokasi di Jalan Gajah Mada dan sekitarnya. 

 

Ketiga desa memiliki karakteristik permasalahan keruangan, sosial budaya, ekonomi, dan potensi lahan tersendiri yang sangat layak 

menjadi lokasi kegiatan KKNT PWPKH bagi mahasiswa dari berbagai bidang ilmu/lintas disipliner. Pada bagian berikut diperlihatkan 

tabel perbandingan karakteristik desa lokasi KKNT PWPKH dan peluang keterlibatan mahasiswa dari berbagai displim ilmu. 

 

No. Bidang keilmuan yang dapat terlibat 

Lokasi KKNT PWPKH 

Desa Bahari: 

Serangan 

Desa Agraris: 

Kesiman Kertalangu 

Pusat kota lama: 

Dauh Puri 

1. Arsitektur dan tata ruang wilayah ● ● ● 

2. Pariwisata ● ● ● 

3. Ilmu budaya ● ● ● 

4. Ekonomi ● ● ● 

5. Pendidikan  ● ● ● 

6. Seni ● ● ● 

7. Kesehatan Masyarakat ● ● ● 

8. Pertanian ● ●  

9. Peternakan dan kedokteran hewan ● ●  

10. Perikanan dan Kelautan ●   

11. Pengolahan pangan ● ● ● 

12. Keteknikan ● ● ● 

13. Hukum ● ● ● 

14. Sosial Politik ● ● ● 

15. MIPA ● ● ● 
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f. Kegiatan dan Produk Lintas disipliner yang Dilakukan dan Dihasilkan di Lokasi KKNT PWPKH 

Terkait karakteristik ketiga desa yang sedemikian rupa degan berbagai muatan permasalahan dan kebutuhan yang ada di dalamnya, 

tentunya akan ada sangat banyak kegiatan yang dapat dilakukan para peserta KKNT ini di desa bersangkutan. Dalam hal ini pihak yang 

paling berperan menentukan arah dan fokus kegiatan yang dapat dan akan dilakukan dilakukan mahasiswa peserta KKNT ini di 

lokasinya adalah pihak Pemerintah Kota Denpasar, khususnya intansi terkait bidang yang difokuskan, serta pihak pemuka desa (kepala 

desa) lokasi kegiatan KKNT ini. 

Berikut ini adalah gambaran umum kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan KKNT ini, yaitu antara lain: 

a. Kegiatan pengumpulan data dan dokumentasi potensi/permasalahan wilayah (prakiraan bobot kegiatan: 10%) 

Kegiatan ini menyangkut inventarisasi permasalahan keruangan, pengumpulan data, perekaman data, dan wawancara dari 

berbagai narasumber terkait masalah riil lapangan di lokus KKNT ini. 

b. Kegiatan pemecahan masalah, pengembangan masterplan, kegiatan pra-rencana atau pra-desain (prakiraan bobot kegiatan: 20%) 

Telaah permasalahan terkait program kebutuhan dan gambaran usulan pemecahan yang akan dibuat berdasarkan kajian literatur, 

studi banding, dan kondisi lapangan. Dalam tahap ini peserta KKNT PWPKH juga melakukan dialog dengan pihak instansi 

pemerintah dan desa terkait gambaran solusi permasalahan yang akan dibuat, baik dalam bentuk desain maupun konsep 

masterplan. 

c. Rencana dan aksi implementasi/kegiatan perencanaan wilayah dan peningkatan kualitas hidup (prakiraan bobot kegiatan: 70%) 

Dalam tahap ini peserta KKNT PWPKH dari lintas bidang ilmu terkait, bersama mitra kerja dari organisasi profesi/NGO yang 

terlibat secara bersama akan menghasilkan produk desain perencanaan wilayah dan peningkatan kualitas hidup warga sesuai fokus 

kebutuhan dan arahan/permintaan prioritas pembangunan desa lokasi KKNT ini. Produk prafinal dan final juga akan 

disosialisasikan dan/atau dipresentasikan kepada pihak pemerintah desa, perwakilan pihak pemerintah kota terkait, serta pihak 

terkait lainnya. PS dari bidang ilmu lainnya sangat diharapkan dapat menghasilkan kajian khusus terkait rencana dan upaya 

pengimplementasian konsep pengembangan wilayah secara makro tersebut sesuai bidang ilmu masing-masing, seperti bidang 

kesehatan, pertanian, peternakan, kelautan, ekonomi, sosial-budaya, hukum, keteknikan, lingkungan hidup, pariwisata, dan lain 

sebagainya.  

d. Ada berbagai produk lintasdisipliner yang sekiranya dapat dihasilkan dan implementasikan dalam kegiatan KKNT ini, yaitu antara 

lain: 

 desain penataan wilayah dan konsep/rancangan bangunan  

 desain dan konsep upaya mitigasi bencana 
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 desain infrastruktur wilayah 

 konsep pengelolaan lingkungan terbangun 

 konsep pengelolaan dan peningkatan kualitas kesehatan masyarakat 

 konsep pengelolaan kegiatan pertanian, peternakan, dan kegiatan pascapanen. 

 konsep peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat dan wilayah 

 konsep pelestarian potensi sejarah, kebudayaan, dan kesenian langka 

 konsep kepengelolaan pariwisata wilayah 

 kegiatan pembelajaran bagi anak sekolah 

 penyuluhan hukum dan sosial politik 

 kepengelolaan data kependudukan dan wilayah 

 kegiatan peningkatan kualitas dan kuantitas jenis produksi dan industri menengah wilayah 

 

Lokasi dan fokus kegiatan di masing-masing desa adalah disesuaikan arah kebijakan pembangunan desa dan kota, serta alokai dana 

prioritas pembangunan desa dan kota yang ada. Dalam setiap kegiatan dan produk yang dihasilkan, aspek protokol kesehatan terkait 

pencegahan penularan covid-19 merupakan issue utama yang wajib menjadi perhatian pokok. 

Di samping melibatkan pihak pemerintah desa lokasi KKNT ini, kegiatan ini juga akan melibatkan setidaknya dua instansi pemerintah 

Kota Denpasar, yaitu pihak Dinas Pariwisata Kota Denpasar dan pihak Dinas Kebudayaan Kota Denpasar. 

 

g. Waktu Pelaksanaan Program KKNT PWPKH 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik ini ditawarkan sebagai sebuah mata kuliah dengan bobot 20 SKS yang dapat ditempuh oleh 

mahasiswa pada semester VII selama satu semester penuh bagi para mahasiswa dari program studi terkait. 

 

Hal khusus yang perlu dicermati oleh para mahasiswa dari bidang ilmu Arsitektur, mengingat mata kuliah KKNT ini merupakan mata 

kuliah pengganti mata-mata kuliah pada semester VII, maka mahasiswa ybs tidak perlu lagi mengikuti mata-mata kuliah yang terdapat 

pada semester VII seperti yang termuat dalam kurikulum Program Studi Arsitektur yang berlaku saat ini.  

Berdasarkan panduan KKNT yang dikeluarkan oleh pihak LPPM, maka kegiatan KKNT ini akan dilakukan berdasarkan perhitungan: 

170 menit x 20 SKS (bobot perkuliahan semester VII), yaitu selama sekitar 56.000-57.000 jam dalam satu semester. 
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Mahasiswa yang karena sesuatu dan lain hal tidak dapat mengikuti kegiatan KKNT ini, dapat melanjutkan atau memilih mengikuti mata 

kuliah KKN yang dijalankan oleh pihak LPPM dan mengikuti semua mata kuliah lainnya yang ditawarkan pada semester VII di PS 

Arsitektur tersebut. 
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3. Laporan Kegiatan Harian dan Proses Bimbingan Peserta KKNT PWPKH 

a. Catatan Kegiatan Harian  

Seluruh mahasiswa peserta KKNT PWPKH diwajibkan membuat catatan kegiatan harian KKNT-nya pada Senin-Jumat dalam setiap 

minggunya dalam sebuah laporan harian yang terformat yang dilengkapi dengan tanda tangan persetujuan dari kepala desa lokasi KKNT 

ini, pejabat terkait, atau DPL masing-masing. Format laporan harian bagi mahasiswa dari Program Studi Arsitektur dapat dilihat pada 

bagian lampiran dalam panduan KKNT ini. Dokumen laporan harian ini dilampirkan pada laporan akhir kegiatan KKNT PWPKH yang 

akan menjadi salah satu acuan penilaian utama dalam penentuan nilai capaian akhir mahasiswa peserta KKNT ini. 

 

b. Proses Bimbingan Peserta KKNT PWPKH 

Dalam melaksanakan kegiatan KKNT ini masing-masing mahasiswa peserta KKNT ini wajib melakukan kegiatan konsultasi dan 

bimbingan dengan DPL sesuai dengan aturan yang berlaku di program studinya masing-masing. 

Hal khusus yang berlaku untuk mahasiswa program studi Arsitektur. Para mahasiswa diwajibkan melakukan 

bimbingan/konsultasi/asistensi dengan persyaratan sebagai berikut. 

1. Bimbingan dengan DPL wajib dilakukan oleh mahasiswa peserta KKNT secara daring, luring, atau kombinasi keduanya. 

2. Setiap mahasiswa peserta KKNT wajib melakukan bimbingan dengan DPL setidaknya sejumlah sekali sepekan dalam satu 

semester. Bukti dan substansi kegiatan konsultasi dengan DPL dicatat dalam lembar kartu asistensi sesuai format kartu asistensi 

yang terlampir di buku panduan KKNT ini. 

3. Setiap mahasiswa peserta KKNT juga wajib mengikuti kegiatan konsultasi/bimbingan dengan masing-masing dosen pendamping 

mata kuliahnya dalam satu semester sebagai upaya penyusunan laporan untuk masing-masing mata kuliah yang disetarakan 

dengan KKNT ini. Kegiatan konsultasi dengan para dosen pendampingnya tersebut terdiri dari: 

a. Setidaknya melakukan bimbingan sekali seminggu dalam satu semester dengan dosen pendamping dari mata kuliah Studio 

Perancangan Arsitektur 6. 

b. Setidaknya melakukan bimbingan empat kali dalam satu semester dengan dosen pendamping dari mata kuliah lainnya. 

Catatan jumlah dan substansi bimbingan dengan para dosen pendamping dibuktikan dengan adanya bukti kartu asistensi tertulis 

yang ditandatangani oleh dosen pendamping. Lembar kartu asistensi ini akan dilampirkan di laporan akhir mata kuliah yang 

disetarakan. 

 

Di samping melakukan kegiatan konsultasi dengan DPL terkait kegiatan KKNT ini, setiap mahasiswa juga wajib melakukan kegiatan 

konsultasi/dialog dengan mitra kerjanya dari pihak praktisi arsitek, kepala desa, perwakilan instansi pemerintah, dan pihak-pihak terkait 

lain sebagainya.  
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4. Penilaian, Monev, Tata tertib, dan Sanksi 

 

Berikut ini adalah panduan penilaian KKNT PWPKH. Disusun berdasarkan buku saku panduan KKN dari LPPM dan disesuaikan 

dengan tradisi kegiatan ilmiah dan kebutuhan di Program Studi Arsitektur. Adapun sistem dan mekanisme penilaian bagi para mahasiswa 

dari program studi lain yang terlibat adalah menyesuaikan dengan tata aturan yang berlaku di program studi masing-masing. 

 

a. Tipologi penilai 

1. Penilai internal: dosen pengampu mata kuliah (DPL) dan dosen pendamping mata kuliah yang ada di blok KKNT (semester VII). 

2. Penilai eksternal: kepala desa lokasi mahasiswa melakukan KKNT PWPKH. 

 

b. Porsi penilaian 

1. Penilai internal: 60%  

2. Penilai eksternal: 40% 

 

No Penilai Aspek yang dinilai Porsi (%) 

1. Dosen pembimbing 

lapangan (DPL)  

Aspek pengetahuan dan penerapan pengetahuan 

akademik di lapangan; Aspek kebaharuan 

pengetahuan yang diperoleh selama berKKNT; 

kualitas kinerja dan produk individu mahasiswa 
60 

2. Dosen pendamping 

mata kuliah di 

semester VII yang 

disetarakan 

Substansi laporan yang disetarakan dengan target 

pembelajaran masing-masing mata kuliah dalam 

semester VII secara reguler 

3. Kepala desa Kualitas kinerja setiap individu mahasiswa pada saat 

berKKNT. 
40 

T O T A L  100 
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c. Komponen Penilaian  

 

No Komponen 
Nilai Bobot (%) 

dalam skala 0-100 
Subjek penilai 

1. Ujian materi Pembekalan (GT/general test)  5 DPL 

2.  Proposal kegiatan (PK) 5 DPL 

3. Kinerja mahasiswa (Kemampuan Soft Skill)  50 

penilai internal 

dan penilai 

eksternal 

 a. Etika 10 

 b. Kedisiplinan dan Kerajinan  10 

 c. Kemampuan bekerja sama 10 

d. Kemampuan berkomunikasi 10 

e. Kreativitas dan Responisibilitas 10 

4. Wawasan dan pengetahuan kearsitekturan  15 DPL 

5. Laporan Akhir Kegiatan (LAK) 15 penilai internal 

6. Ujian Akhir (UA)  10 penilai internal 

 TOTAL 100  

 

Penjelasan singkat: 

a. Ujian materi pembekalan berisikan tentang test mengenai substansi pembekalan KKNT yang telah diberikan pada tahap awal 

kegiatan KKNT kepada mahasiswa. 

b. Proposal kegiatan disusun oleh tim mahasiswa dalam satu desa lokasi KKNT, dinilai oleh DPL di desa bersangkutan. 

c. Kedisiplinan dan etika adalah berkenaan dengan gambaran keseharian mahasiswa peserta KKNT terkait kedisplinan terhadap 

waktu, peraturan desa, peraturan KKNT, aturan adat istiadat setempat, dan etika moral. 

d. Kerjasama dalam tim adalah berkenaan dengan pola kebiasaan dan kemampuan mahasiswa dalam melakukan kerja sama 

dalam penyelesaian suatu masalah, baik antarmahasiswa peserta KKNT, antara mahasiswa dengan pihak IAI, antara 

mahasiswa dengan pihak masyarakat, maupun antara mahasiswa dengan pihak terkait lainnya. 

e. Kreativitas adalah berkenaan dengan kemampuan mahasiswa dalam berimprovisasi dan mengadaptasikan pengetahuan 

maupun pengalamannya dalam menghadapi karakteristik permasalahan di lapangan. 

f. Kemandirian dan tanggung jawab adalah berkenaan dengan kemampuan mahasiswa secara individu dalam menyelesaikan sub-

tugas harian atau berkala lainnya yang diembankan pada dirinya secara pribadi. 
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g. Komunikasi adalah berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi dan menyampaikan argumentasinya kepada 

semua pihak terkait, baik secara oral maupun tulisan. 

h. Wawasan pengetahuan masing-masing bidang ilmu merupakan porsi penilaian yang terfokus pada potensi akademik peserta 

KKNT. Komponen penilaian ini memuat tentang metode dan teknik dalam pengumpulan data; analisis dan telaah data 

keruangan; dan gambaran wawasan dan ketrampilan dalam berkarya/membuat produk konsep dan/atau desain pemecahan 

masalah di lapangan. 

i. Produk laporan akhir kegiatan terdiri atas 2 laporan, yaitu  

(1) Laporan kegiatan KKNT di desa lokasi yang disusun dan dipertanggungjawabkan oleh semua anggota KKNT. Substansi 

akhir laporan dapat berupa konsep dan desain yang sesuai dengan karakteristik permasalahan desa yang menjadi lokasi 

KKNT. 

(2) Khusus untuk para mahasiswa dari program studi Aristektur diwajibkan mengumpulkan laporan hasil sesuai bobot materi 

mata-mata kuliah yang disetarakan. Laporan ini disusun dan dipertanggungjawabkan secara mandiri oleh peserta KKNT 

sesuai arahan subsatnsial yang diberikan oleh masing-masing dosen pendamping mata kuliah yang disetarakan, yaitu untuk 

mata kuliah seminar (kedua pembimbing), studio arsitektur 6, arsitektur dunia, arsitektur perilaku, dan mata kuliah pilihan 

yang ada di semester blok KKNT (semester VII).  

j. Ujian akhir kegiatan dilakukan mahasiswa secara lisan dihadapan para dosen DPL dan dosen pendamping mata kuliah yang 

ditugaskan. 

 

Catatan khusus: 

Porsi penilaian akhir KKNT untuk para mahasiswa yang berasal dari program studi lain di luar PS Arsitektur yang terlibat dalam kegiatan 

KKNT di desa ini akan disesuaikan berdasarkan hasil kesepakatan antara ketua program studi yang terkait dan antardosen pengampu 

terkait. 

d. Rasio nilai masing-masing penilai internal (khusus berlaku di Program Studi Arsitektur) 

Nilai final masing-masing peserta KKNT adalah terbentuk dari penilai internal sebesar 60% dan penilai eksternal sebesar 40%. Adapun 

para penilai internal tersebut terdiri dari seorang dosen DPL dan para dosen pendamping mata kuliah di blok KKNT (semester VII). 

Pada bagian berikut ini diperlihatkan rasio nilai dari masing-masing penilai internal. 

Nilai dari penilai internal bersumber dari nilai dari DPL (60%) dan nilai dari para dosen pendamping (40%). Selanjutnya dapat ditetapkan 

nilai dari masing-masing dosen pendamping tersebut berdasarkan bobot SKS masing-masing mata kuliah yang diampunya.  
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Berikut ini gambaran porsi penilaian masing-masing dosen pendamping. 

No. Mata kuliah Jumlah SKS Prosentase nilai 

1. Studio Perancangan Arsitektur 6 6 36 

2. Seminar *) 3 17,5 

3. Arsitektur Dunia 3 17,5 

4. Arsitektur Perilaku 2 11,5 

5. Mata kuliah pilihan 3 17,5 

TOTAL 17 100 

*)berasal dari dua orang pembimbing mahasiswa yang bersangkutan 
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Apabila dikalkulasikan secara keseluruhan, maka bobot nilai final mahasiswa KKNT ini yang dikumpulkan dari penilai eksternal 

(kepala desa) dan penilai internal (DPL dan para dosen pendamping) adalah sebagai berikut. 

 

 

 

40%

36%

8.4%

2.1%

2.1%

4.2%

3%
4.2%

Kepala Desa lokasi KKNT

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)

Dosen Studio Perancangan 6

Dosen Pembimbing 1 Seminar

Dosen Pembimbing 2 Seminar

Dosen Arsitektur Dunia

Dosen Arsitektur Perilaku

Dosen Mata Kuliah Pilihan
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e. Waktu penilaian 

Waktu penilaian kualitas individu mahasiswa adalah berkenaan dengan subjek dan metode penilaian. Secara garis besar tipologi metode 

penilaian ini terbagi atas dua, yaitu: (a) penilaian secara terjadwal dan terencana; dan (b) penilaian secara tidak terjadwal yang 

pelaksanaanya cenderung berlaku terus selama kegiatan KKNT ini berlangsung dengan tidak dilakukan secara terang-terangan. 

a. Penilaian terjadwal dilakukan pada bagian awal dan akhir kegiatan KKNT, yang dilakukan berupa penilaian materi pembekalan  

dan laporan final tertulis dan penilaian hasil ujian final KKNT secara lisan. Lazimnya evaluasi ini dilakukan oleh para dosen, 

yaitu dosen pembimbing lapangan (DPL) KKNT, dosen pendamping mata-mata kuliah yang disetarakan (Studio Perancangan 

Arsitektur 6, seminar, Arsitektur Perilaku, Arsitektur Dunia, mata kuliah pilihan, dan KKN), serta dari pihak perwakilan desa, 

dhi. adalah kepala desa/lurah. 

b. Penilaian tidak terjadwal dapat dilakukan oleh (1) dosen pembimbing pada saat kegiatan diskusi dengan mahasiswa; dan (2) 

kepala desa berdasarkan kualitas kinerja dan karakter keseharian masing-masing individu mahasiswa peserta KKNT. 

 

f. Kriteria kelulusan (diadaptasi dari buku panduan KKN dari LPPM) 

 

Tingkat Penguasaan Nilai angka Huruf mutu Predikat 

80-100 4 A Istimewa 

76-79 3,5 B+ Sangat Baik 

71-75 3 B Baik 

65-70 2,5 C+ Cukup Baik 

55-64 2 C Cukup 

40-54 1 D Kurang 

0- 39 0 E Sangat kurang 

 

g. Pelaporan pelaksanaan kegiatan KKNT PWPKH dan luaran (diadaptasi dari buku panduan KKN dari LPPM) 

(1) Pelaporan.  

Laporan Pelaksanaan dimaksudkan sebagai sarana penyampaian informasi tentang kegiatan KKN Tematik dan pertanggungjawaban 

program kegiatan yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa. Laporan pelaksanaan KKN Tematik disusun secara berkelompok setelah 

kegiatan KKN Tematik ini selesai. Laporan kelompok memuat tentang pelaksanaan program pokok yang telah dikerjakan selama 

kegiatan KKN Tematik.  

Format laporan paling sedikit berisi:  
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HALAMAN SAMPUL  

HALAMAN PENGESAHAN  

RINGKASAN  

KATA PENGANTAR  

DAFTAR ISI  

 

I. PENDAHULUAN  

a. Analisis Situasi  

b. Permasalahan  

c. Tujuan dan Manfaat  

 

II. PROGRAM KEGIATAN  

a. Tema KKNT dan Program Kegiatan  

b. Jadwal Pelaksanaan Program  

 

III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN  

(pada setiap bahasan sub program dapat diisikan foto kegiatan sebagai bukti kegiatan tersebut dilakukan)  

 

IV.SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN (Lampirkan foto-foto kegiatan yang relevan, bila diperlukan)  

 

(2) Luaran  

Luaran Kegiatan KKNT wajib diserahkan oleh mahasiswa sebagai berikut:  

1. Laporan Kelompok Kegiatan KKNT  

2. Video Kegiatan KKN Tematik (video memuat semua kegiatan KKN berdurasi maksimum 15 menit). Link video (youtube) diupload 

di sim KKN  

3. Berita KKN di Medsos (dapat di media cetak, istagram, atau facebook, dll)  

4. Draft Book chapter atau artikel jurnal (luaran tambahan) 
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h. Monitoring dan Evaluasi (diadaptasi dari buku panduan KKN dari LPPM) 

Dalam upaya menjamin mutu program KKN Tematik maka pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Penilaian/evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, dan 

produktifitas dalam melaksanakan program KKN Tematik  

Monitoring merupakan bagian yang esensial dan tidak dapat dipisahkan dari suatu kegiatan atau program kerja. Kegiatan monitoring 

dilakukan untuk menemukenali permasalahan, mencari alternatif pemecahan dan menyarankan langkah-langkah penyelesaian sebagai 

koreksi dini agar pelaksanaan kegiatan berjalan secara efisien, efektif dan tepat waktu agar ada kesesuian antara rencana yang telah 

ditetapkan dengan hasil yang dicapai. Kegiatan monitoring dikoordinasikan oleh LPPM.  

 

i. Tata tertib, kewajiban, dan sanksi Mahasiswa peserta KKNT (diadaptasi dari buku panduan KKN dari LPPM) 

Tata Tertib dan Kewajiban 

Selama masa pelaksanaan kegiatan, para mahasiswa peserta KKNT wajib mematuhi beberapa aturan sebagai berikut. 

1. Setiap mahasiswa calon peserta KKNT wajib mengikuti segala tahap pembekalan yang dilaksanakan oleh pihak LPPM. 

2. Para mahasiswa peserta KKNT wajib melaksanakan kegiatan pertemuan Daring maupun Kombinasi setidaknya sejumlah 95% dari 

seluruh batasan waktu kegiatan yang ditentukan. Prosentase kehadiran ini akan menjadi indikator jumlah presensi kehadiran 

mahasiswa yang bersangkutan. 

3. Setiap mahasiswa peserta wajib menulis deskripsi catatan kegiatan harian dalam buku kontrol harian sesuai realita kegiatan yang 

dilaksanakannya. 

4. Setiap individu pahasiswa peserta KKNT wajib mengikuti dan menyelesaikan segala rangkaian kegiatan KKNT. Mulai dari 

kegiatan awal hingga kegiatan ujian akhir, penyusunan laporan akhir kegiatan, serta pembuatan luaran kegiatan. 

5. Mahasiswa peserta KKNT berkewajiban menyetor produk luaran kegiatan yang antara lain, berupa: tulisan ilmiah populer di media 

cetak, maupun di media sosial popular lainnya, seperti instagram, youtube, facebook, dsb, serta setidaknya sebuah video jadi 

tentang jalannya kegiatan KKNT yang bersangkutan. 

6. Seluruh mahasiswa peserta kegiatan KKNT wajib menjaga nama baik almamater, Universitas Udayana. Sama sekali tidak 

diperkenankan untuk ikut kegiatan politik praktis, perbuatan penyalahgunaan narkoba, serta tidak melanggar segala norma, etika, 

maupun melakukan perbuatan yang tercela. 

7. Dalam kaitannya dengan antisipasi penularan Covid-19, para mahasiswa peserta kegiatan KKNT wajib selalu mentaati segala 

prosedur dan panduan pelaksanaan KKNT, serta tata tertib dan aturan lainnya yang berlaku. 

 

j. Sanksi 

Bagi para mahasiswa peserta KKNT yang terbukti secara sah tidak mematuhi seluruh kewajiban serta melanggar aturan maupun tata 

tertib, maka yang bersangkutan akan dipertimbangkan untuk mendapat sanksi sebagai berikut. 

1. Diberikan peringatan secara lisan maupun peringatan tertulis terkait kesalahan yang dilakukannya. 
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2. Mengalami pengurangan nilai untuk mata kuliah KKNT. 

3. Mahasiswa peserta kegiatan KKNT yang bersangkutan dapat ditarik dari lokasi kegiatan KKNT sebelum masa pelaksanaan KKNT 

berakhir. Mahasiswa yang bersangkutan juga  dinyatakan gugur dalam mengikuti kegiatan KKNT periode tersebut. 

4. Penetapan tipe dan besaran sanksi kepada mahasiswa yang melanggar dilakukan oleh pihak LPPM setelah mendapat berbagai 

masukan dari pihak terkait, serta melalui tahap pembahasan akhir oleh Tim pelaksana KKNT dan DPL. 
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5. Mata Kuliah yang Disetarakan dengan KKNT PWPKH (khusus berlaku di PS Arsitektur) 

 

Sesuai dengan kesepakatan yang telah diperoleh sebelumnya, kegiatan KKNT ini akan ditawarkan dalam kurikulum yang berlaku di PS 

Arsitektur pada semester VII. Dengan demikian seluruh bobot materi dan nilai mata kuliah yang ditawarkan pada semester tersebut akan 

disetarakan dengan bobot materi dan nilai yang termuat dalam kegiatan KKNT ini. Semester VII ini pun selanjutnya dikenal juga dengan 

sebutan semester blok KKNT. 

Adapun mata kuliah-mata kuliah yang ditawarkan pada semester ini adalah:  

1. Studio Perancangan Arsitektur 6 (6 SKS) 

2. Seminar Tugas Akhir (3 SKS) 

3. Arsitektur Dunia  (3 SKS) 

4. Arsitektur Perilaku (2 SKS) 

5. Mata kuliah pilihan  (3 SKS) 

6. Kuliah Kerja Nyata (KKN) (3 SKS) 

Keenam mata kuliah ini memiliki bobot total 20 SKS. 
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6. Jadwal Kegiatan KKNT PWPKH 2021 

 

Pada bagian berikut ini diperlihatkan jadwal kegiatan KKNT PWPKH 2021 

  

No. Kegiatan 

Tahun 2021 
Agustus September Oktober Nopember Desember 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Diskusi persiapan program                     

2. Penetapan lokasi KKNT                     

3. Sosialisasi dgn organisasi mitra                      

4. Pembekalan DPL dari LPPM                     

5. Sosialisasi ke desa calon lokasi                     

6. Pembekalan materi ke peserta                     

7. Ujian pembekalan peserta                     

8. Pengumuman kelulusan test                     

9. Kunjungan awal ke lokasi                     

10. Penyusunan proposal kegiatan                     

11. Pengumpulan proposal                     

12. Pelaksanaan kegiatan KKNT                     

13. Konsultasi darling                     

14. Penyuunan Laporan kegiatan                     

15. Pengumpulan laporan akhir                     

16. Ujian Akhir KKNT *                     

17. Pengumuman kelulusan peserta                    * 

 

Kegiatan lapangan KKNT PWPKH dijadwalkan berakhir bersamaan dengan berakhirnya kegiatan perkuliahan dalam semester ganjil 

2021/2022 ini. Kegiatan setelahnya akan akan diisi dengan kegiatan bimbingan dan penyusunan laporan final KKNT ini dan laporan 

final semua mata kuliah yang disetarakan. 

 

* Jadwal, format, dan metode pelaksanaan ujian akan disesuaikan dengan perkembangan kondisi terakhir terkait covid-19. 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



HALAMAN PENGESAHAN 

 

PROPOSAL PROGRAM / LAPORAN AKHIR KELOMPOK *) 

KULIAH KERJA NYATA TEMATIK UNIVERSITAS UDAYANA 

  

  

JUDUL KEGIATAN : KKNT Pembangunan Wilayah dan Peningkatan Kualitas Hidup 2021 

DESA :  

KECAMATAN :  

KABUPATEN :  

PROVINSI :  

PERIODE KKN :  

LAMA KEGIATAN : …. September s.d. ….. Desember 2021 

BIAYA :  

MITRA KERJA**) :  

  

 

 

Mengetahui 

                                                                                                       

  Kota, tanggal bulan tahun 

 

Kepala Desa Lokasi KKNT  Dosen Pembimbing Lapangan 

 

tanda tangan dan cap 

  

tanda tangan 

 

(nama terang)  (nama terang) 

NIP. ….. 

 

 

  

  

Disetujui 

Ketua Pelaksana KKN UNUD 

  

 

 

 

(Prof. Dr. drh. I Nyoman Suarsana, MSi) 

    NIP. 19650731 199303 1003 

 

 

*) dipilih salah satu 

**) pihak swasta/praktisi/organisasi keilmuan terkait yang terlibat 



 

UNIVERSITAS UDAYANA 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Nama :  

FORM LAPORAN KEGIATAN HARIAN MAHASISWA PESERTA 

KKNT PEMBANGUNAN WILAYAH DAN PENINGKATAN KUALITAS HIDUP 2021 

NIM :  

Lokasi    : 

 

No. Laporan Kegiatan :  Hari / tanggal kegiatan: Waktu kegiatan: Lokasi Kegiatan: 

Nama Kegiatan: 

 

   

 

Uraian Kegiatan: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pejabat/DPL yang mengetahui: Nama: Tanda tangan: 

 Jabatan  
 



 

UNIVERSITAS UDAYANA 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Nama :  

CATATAN KONSULTASI MAHASISWA 

KKNT PEMBANGUNAN WILAYAH DAN PENINGKATAN KUALITAS HIDUP 2021 

NIM :  

Lokasi KKNT : 

 

Asistensi ke… Hari/tanggal :  

 

Uraian asistensi: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Nama Dosen Pembimbing Lapangan (DPL): 

 

Tanda tangan 
 

 



 

UNIVERSITAS UDAYANA 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Nama :  

FORM PENILAIN MAHASISWA PESERTA 

KKNT PEMBANGUNAN WILAYAH DAN PENINGKATAN KUALITAS HIDUP 2021 

NIM :  

Lokasi KKNT : 

 

PENILAIAN KUALITAS KINERJA DAN PRODUK 

No. Kegiatan 
Hasil Penilaian (berilah tanda √) 

Kurang sesuai harapan Cukup sesuai harapan Sangat sesuai harapan Melebihi harapan 

1. Pengumpulan data permasalahan     

 a. Inventarisasi data fisik lapangan     

 b. Dokumentasi foto dan video     

 c. Inventarisasi data sosial budaya     

 d. Pengumpulan data pustaka dan instansional     

 e. Pengumpulan data responden     

 f. Pengumpulan data wawancara     

2. Kegiatan pra-rencana dan/atau pra-desain     

 a. Penyusunan usulan konsep dan ide     

 b. Diskusi usulan pemecahan masalah/usulan desain     

3. Kegiatan perencanaan area/zona     

 a. Desain penataan wilayah     

 b, Konsep jaringan utilitas dan jalan     

 c. Konsep kepengelolaan wilayah     

 c. Skenario khusus pembangunan wilayah     

 e. Metode presentasi desain     

4. Kegiatan perancangan bangunan     

 a. Desain lay out bangunan     

 b. Desain denah bangunan     

 c. Desain tampilan bangunan     

 d. Desain struktur bangunan     

 e. Pemilihan material bangunan     

 f. Desain ruang dalam     

 g. Desain ruang luar dan lanskap     

 h. Rencana utilitas bangunan     

 i. Gambar 3D dan animasi     

 j. Metode presentasi     

 j. Konsep operasional bangunan     

 k. Pembuatan maket dan atau pamphlet promosi     

 l. Pembuatan video promosi     



 

PENILAIAN KEPRIBADIAN DAN ETIKA KERJA (berilah tanda √) 

 

No Aspek Penilaian Kurang Cukup Baik Sangat Baik 

1. Etika      

2. Kedisiplinan dan Kerajinan     

3. Kemampuan bekerja sama     

4. Kemampuan berkomunikasi     

5. Kreativitas dan Responisibilitas     

 

Hal-hal positif yang ditunjukkan Mahasiswa selama menjalankan program KKNT: 

 

 

 

 

 

Hal-hal negatif yang ditunjukkan Mahasiswa selama menjalankan program KKNT: 

 

 

 

 

 

CAPAIAN NILAI AKHIR ATAS SEMUA KOMPONEN KEGIATAN 

 

Berdasarkan kualitas kinerja dan produk serta kepribadian dan etika mahasiswa bersangkutan, maka hasil penilaian akhir mahasiswa yang 

bersangkutan tersebut adalah (lingkari salah satu huruf): 

 

a. Melebihi harapan (nilai: 85 ≤ n) Tulislah hasil penilaian final Anda dalam angka di bawah ini*: 

b. Sangat sesuai harapan (nilai: 80≤ n <85)  

c. Cukup sesuai harapan (nilai: 75≤ n <80) 

d. Kurang sesuai harapan (nilai: 65≤ n <75) 

e. Tidak sesuai harapan  (nilai: 0≤ n <65) 

*berilah paraf pada nilai yang Anda tuliskan 

 

Nama Penilai :  Tanda tangan penilai:  Hari, tanggal penilaian: 

Jabatan Penilai : Kepala Desa Lokasi KKNT (tuliskan nama desa)    

 



 

UNIVERSITAS UDAYANA 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Nama :  

FORM PENILAIN MAHASISWA PESERTA 

KKNT PEMBANGUNAN WILAYAH DAN PENINGKATAN KUALITAS HIDUP 2021 

NIM :  

Lokasi KKNT : 

 

PENILAIAN KUALITAS KINERJA DAN PRODUK 

No. Kegiatan 
Hasil Penilaian (berilah tanda √) 

Kurang sesuai harapan Cukup sesuai harapan Sangat sesuai harapan Melebihi harapan 

1. Pengumpulan data permasalahan     

 a. Inventarisasi data fisik lapangan     

 b. Dokumentasi foto dan video     

 c. Inventarisasi data sosial budaya     

 d. Pengumpulan data pustaka dan instansional     

 e. Pengumpulan data responden     

 f. Pengumpulan data wawancara     

2. Kegiatan pra-rencana dan/atau pra-desain     

 a. Wawasan pengetahuan akademik     

 b. Kemampuan berargumentasi     

3. Kegiatan perencanaan area/zona     

 a. Desain penataan wilayah     

 b, Konsep jaringan utilitas dan jalan     

 c. Konsep kepengelolaan wilayah     

 c. Skenario khusus pembangunan wilayah     

 e. Metode presentasi desain     

4. Kegiatan perancangan bangunan     

 a. Desain lay out bangunan     

 b. Desain denah bangunan     

 c. Desain tampilan bangunan     

 d. Desain struktur bangunan     

 e. Pemilihan material bangunan     

 f. Desain ruang dalam     

 g. Desain ruang luar dan lanskap     

 h. Rencana utilitas bangunan     

 i. Gambar 3D dan animasi     

 j. Metode presentasi     

 j. Konsep operasional bangunan     

 k. Pembuatan maket dan atau pamphlet promosi     

 l. Pembuatan video promosi     



 

PENILAIAN KEPRIBADIAN DAN ETIKA KERJA (berilah tanda √) 

 

No Aspek Penilaian Kurang Cukup Baik Sangat Baik 

1. Etika      

2. Kedisiplinan dan Kerajinan     

3. Kemampuan bekerja sama     

4. Kemampuan berkomunikasi     

5. Kreativitas dan Responisibilitas     

 

Hal-hal positif yang ditunjukkan Mahasiswa selama menjalankan program KKNT: 

 

 

 

 

 

Hal-hal negatif yang ditunjukkan Mahasiswa selama menjalankan program KKNT: 

 

 

 

 

 

CAPAIAN NILAI AKHIR ATAS SEMUA KOMPONEN KEGIATAN 

 

Berdasarkan kualitas kinerja dan produk serta kepribadian dan etika mahasiswa bersangkutan, maka hasil penilaian akhir mahasiswa yang 

bersangkutan tersebut adalah (lingkari salah satu huruf): 

 

a. Melebihi harapan (nilai: 85 ≤ n) Tulislah hasil penilaian final Anda dalam angka di bawah ini*: 

b. Sangat sesuai harapan (nilai: 80≤ n <85)  

c. Cukup sesuai harapan (nilai: 75≤ n <80) 

d. Kurang sesuai harapan (nilai: 65≤ n <75) 

e. Tidak sesuai harapan  (nilai: 0≤ n <65) 

*berilah paraf pada nilai yang Anda tuliskan 

 

Nama Penilai :  Tanda tangan penilai:  Hari, tanggal penilaian: 

Jabatan Penilai : DPL    

 



KKNT di DENPASAR
UNIVERSITAS UDAYANA

KKNT PWPKH 2021akan dilaksanakan di tiga lokasi desa di wilayah Denpasar:
1. Di wilayah Desa Serangan sebagai desa wisata bahari 
2. Di wilayah Desa Kesiman Kertalangu sebagai desa wisata budaya agraris 
3. Di wilayah Desa Dauh Puri sebagai desa wisata budaya kota, dengan fokus 

lokasi di Jalan Gajah Mada dan sekitarnya.

Secara umum kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 
a. Kegiatan pengumpulan/dokumentasi potensi/permasalahan 

wilayah dan analisis data (bobot kegiatan: 10%)
b. Pemecahan masalah, pengembangan masterplan kegiatan pra-

rencana atau pra-desain (bobot kegiatan: 20%) 
c. Rencana dan aksi implementasi (bobot kegiatan: 70%)

Gambaran Kegiatan

Ketiga lokasi KKNT PWPKH ini memiliki kompleksitas

permasalahan yang layak dipecahkan secara lintas disipliner
JADWAL

INFORMASI LENGKAP  HUBUNGI :

I Nyoman Widya Paramadhyaksa, ST., MT., PhD

Telp/wa : 082340662022

KULIAH KERJA NYATA TEMATIK (KKNT)
PEMBANGUNAN WILAYAH DAN PENINGKATAN KUALITAS HIDUP

PWPKH
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